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Gaya Gravitasi Newton

1. Hukum gravitasi Newton 

Pada buku Newton yang berjudul Philosophiae Naturalis Principa Mathematica atau dalam bahasa latin artinya prinsip matematika dalam filsafat alam, Newton menjelaskan dan mempublikasikan bahwa setiap partikel di alam saling tarik menarik dengan partikel lain yang besarnya sebanding dengan perkalian massa kedua partikel dan berbanding terbalik terhadap kuadrat jarak kedua partikel, pernyataan inilah yang saat ini dikenal sebagai Hukum Gravitasi Newton. 

Menurut Newton, dalam bidang mekanika klasik atau Mekanika Newton, benda apapun yang berada di atas atmosfer akan ditarik oleh bumi, karena itu kita tidak bisa seperti astronot diluar angkasa, dan ketika naik tangga lebih cepat lelah disbanding dengan turun tangga. Pada umumnya, setiap benda yang memiliki massa selalu ada gaya gravitasi. Secara sistematis persamaan gaya gravitasi ditulis sebagai berikut :
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Dengan : 
F = Gaya gravitasi (N)

G = Konstanta gravitasi (6,673 x 10-11 Nm2/kg2)

m1 = Massa benda pertama (kg)

m2 = Massa benda kedua (kg)

r = jarak antara pusat kedua benda (m)

2. Medan atau Percepatan Gravitasi 

Medan gravitasi adalah ruang atau area yang dipengaruhi oleh gaya gravitasi, dimana besarnya dinyatakan sebagai kuat medan gravitasi (g), yaitu gaya gravitasi tiap massa medan gravitasi, atau biasa disebut sebagai percepatan gravitasi. Secara sistematis persamaan medan gravitasi dapat ditulis :
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Dimana r merupakan jarak antara benda dengan pusat bumi (m). 

3. Hukum Kepler

Hukum Kepler ditemukan oleh seorang matematikawan dan juga merupakan astronom Jerman yang bernama Johannes Kepler (1571-1630). Penemuannya didasari oleh data yang diamati oleh Tycho Brahe (1546-1601) seorang astronom dari Denmark. Fungsi hukum Kepler di kehidupan modern digunakan untuk memperkirakan lintasan planet-planet atau benda luar angkasa lainnya yang mengorbit matahari seperti asteroid atau planet luar yang belum ditemukan semasa Kepler hidup. Hukum ini juga dipakai pada pengorbitan lainnya selain matahari.  

Terdapat 3 Hukum Kepler, yaitu :
1. Hukum I Kepler 

Dikenal sebagai hukum lintasan elips. Berbunyi :

“Semua planet bergerak pada lintasan elips mengitari matahari dengan matahari berada disalah satu focus elips”
Hukum I Kepler menyatakan bentuk orbit planet, tetatpi tidak bisa memperkirakan kedudukan planet pada suatu saat. Oleh karena itu, Kepler berusaha memecahkan persoalan tersebut, yang kemudian menemukan Hukum II Kepler.

2. Hukum II Kepler

Membahas tentang gerak edar planet. Berbunyi :

“Suatu garis khayal yang menghubungkan matahari dengan planet menyapu luas juring yang sama dalam selang waktu yang sama”
Dalam selamng waktu yang sama, Li,Lii, dan Liii, dari hukum II Kepler dapat diketahui bahwa lajuan revolusi planet terbesar ketika planet berada paling dekat ke matahari (perihelium). Sebaliknya, kelajuan planet terkecil ketika planet berada di titik terjauh (aphelium).

3. Hukum III Kepler

Membahas tentang periode revolusi setiap planet yang mengelilingi matahari. Berbunyi :

“Kuadrat perioda suatu planet sebanding dengan pangkat tiga jarak rat-ratanya dari matahari”
Secara sistematis, Hukum III Kepler dapat ditulis :
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Dengan : 

T1 = Periode planet pertama

T2 = Periode planet kedua

R1 = Jarak planet pertama dengan matahari
R2 = Jarak planet kedua dengan matahari
